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ABSTRACT 

Entamoeba histolytica is a parasite that causes amebiasis and is one of the three 

leading causes of death worldwide. One of the agents that can transmit 

E.histolytica parasites mechanically is flies. Flies generally live and breed in dirty 

environments, such as traditional markets. Traditional markets are one of the 

places favored by flies, in general traditional markets are dirty and filled with 

various rotten smells, and human activity allows flies to find food in dirty 

environments. This study aims to determine the presence of Entamoeba histolytica 

on the bodies of flies at 2 traditional markets in Pematangsiantar and the 

percentage of flies containing E.histolytica. This research was conducted in 2 

traditional markets in Pematangsiantar, Horas and Parluasan markets. The 

inspection method used was sedimentation using 55 flies as samples from the 

Horas market and 45 flies from the Pargulung market, with a total of 100 flies. 

This research is a quantitative study, examining the samples obtained through the 

accidental sampling technique and the Lemeshow formula. Based on the 

examination results of 100 samples, it was found that 3 Chrysomya flies were 

positive for E.histolytica cysts. The conclusion of this study is E.histolytica found 

in flies, 3%. The lack of environmental hygiene in these two markets is to blame, 

and allows these parasites to live and reproduce. It is recommended that people 

pay more attention to personal hygiene and the surrounding environment. 
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  ABSTRAK 

Entamoeba histolytica adalah parasit penyebab amebiasis dan merupakan 

salah satu dari tiga parasit penyebab kematian di seluruh dunia. Salah satu agen 

yang dapat menularkan parasit E.histolytica tersebut secara mekanis yaitu lalat. 

Lalat umumnya hidup dan berkembangbiak di lingkungan yang kotor seperti pasar 

tradisional. Pasar tradisional atau pasar rakyat merupakan salah satu tempat yang 

digemari oleh lalat dikarenakan pasar tradisional umumnya kotor dan terdapat 

berbagai macam bau busuk serta banyak ativitas manusia yang menuntun lalat 

untuk mencari makan ditempat tersebut dikarenakan daya tarik lalat pada 

lingkungan kotor dan bau yang berasal dari padatnya aktivitas manusia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya Entamoeba histolytica pada 

tubuh lalat yang ditemukan di 2 pasar tradisional Pematangsiantar dan berapa 

persentase lalat yang terdapat E.histolytica pada tubuhnya. Penelitian ini 

dilakukan di 2 pasar tradisional Pematangsiantar yaitu pasar Horas dan pasar 

Parluasan. Metode yang digunakan dalam pemeriksaan yaitu metode sedimentasi 

dengan jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 55 ekor lalat yang 

ditangkap di pasar Horas dan 45 lalat di pasar Parluasan dengan total keseluruhan 

100 ekor lalat. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif secara 

deskriptif dengan teknik pengambilan sampel berdasarkan accidental sampling 

dan rumus Lemeshow. Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 100 sampel lalat 

didapat 3 lalat jenis Chrysomya positif terdapat kista E.histolytica. Kesimpulan 

penelitian ini yaitu ditemukannya E.histolytica pada lalat dengan persentase 

sebesar 3%. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kebersihan lingkungan pada 

kedua pasar tersebut, yang mengakibatkan hidup dan berkembang biaknya parasit 

E.histolytica dan lalat. Saran pada penelitian ini yaitu agar masyarakat lebih 

memperhatikan kebersihan diri maupun lingkungan sekitarnya. 
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